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KATA PENGANTAR

"Has ovang-ssang beriman., bestakuabah kepada Atk dan
b b, ke b g,

Q.S. Al-Maidah [5]: 35

Pada ayat di atas, perintah jihad ditujukan kepada
kaum beriman, yang diawali dengan perintah untuk
bertakwa kepada Allah dan mencari jalan untuk meraih
keridhaan-Nya. Singkatnya, iman, takwa, ikhtiar dan
jihad merupakan pilar kehidupan kaum Muslim dalam
mewujudkan cinta-kasih, dan kedamaian.

Kata jihad, kini semakin akrab terdengar di hampir
semua kalangan, utamanya kalangan milenial, namun
sayangnya, kata Jihad—yang sejatinya dipahami
sebagai jalan atau usaha untuk menebarkan kebaikan
dan kedamaian—belakangan ini, justru seringkali
diidentikkan dengan kekerasan, peperangan dan
terorisme.

Dalam silaturahim saya dengan Profesor Asep Usman
Ismail, guru besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, pada
pertengahan tahun 2014, beliau menjelaskan bahwa
al-Quran menyebut perkataan jihdd dengan segala
perubahan bentuknya sebanyak 36 kali.



Melalui ayat-ayat jihdd pada beberapa surah al-
Qur " an menjelaskan makna jihdd dengan konteks
pembahasan yang beragam, namun semuanya
menjelaskan bahwa jihdd menurut al-Qur " an
adalah perjuangan untuk mewujudkan al-salém,
al-salémah, al-shalGh dan al-ihsén, yaitu perjuangan
untuk mewujudkan perdamaian, kesejahteraan,
dan perbaikan kualitas hidup sesuai dengan ajaran
al-Qur " an. Perjuangan untuk mewujudkan pesan
perdamaian al-Qur " an ini dinamakan jihad f7 sabilillah
atau perjuangan dijalan Allah.

Dengan hadirnya buku karya kawan saya, Rovi'i—
yang juga merupakan penggerak GIC, terutama
pada masa awal pendiriannya—diharapkan dapat
mengingatkan kita kembali bahwa sejatinya jihad
adalah upaya sungguh-sungguh meraih ridha-Nya
dengan cara terus-menerus meneladani akhlak
Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari.

Buku yang tengah berada di tangan pembaca saat
ini merupakan salahsatu kegiatan Convey 2.0, yang
dilaksanakan oleh GIC bekerjasama dengan PPIM-
UIN Jakarta dan UNDP. Semoga kegiatan ini dapat
terus melahirkan dampak perubahan positif kepada
kita semua, khususnya kaum muda sebagai generasi
penerus bangsa.

Cirendeu Raya, 9 September 2018

Eddy Najmuddin Aqdhiwijaya
Ketua Gerakan Islam Cinta
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PROLOG

"Rasulullah Selaagai Nabigurrahmah
(nahi Yang pengagang)
Sungguh, hati muslim Jipatri cinta Nabi
Dialah panglm| |<emu|iaan,
sumber Ban%a kita di dunia”

Sir On Muhammad qua|, pengair Pakistan




Rasulullah memang figur yang mengagumkan,
kerendahan hatinya selalu membuat teduh para
pengikutnya. Perilaku Rasul pun, selalu bertawadhu
kepada sipapun. Berdiri bersama orang yang lemah,
menjenguk orang yang sakit, mengasihi orang yang
miskin, dan menghibur orang yang berputus asa.
Ketika beliau bergurau, tidak sungkan bermain dengan
anak-anak, bercanda dengan keluarga, serta berbicara
dengan umat.

Tidak ada alasan bagi kita untuk tidak mengikuti
perbuatannya. Pada saat Rasul disakiti sekalipun, maka
Dia memaafkan orang yang menzaliminya, memaafkan
orang yang mengusir dari tanah airnya, memaafkan
orang yang menyakiti dan memakinya setiap hari.
Bahkan kepada musuh tawanan perangnya, Rasul
hanya berkata “pergilah kalian, karena kalian orang-
orang bebas” (HR. Imam Syafi'i dalam Al-Umm 7/361;
Ath-Thabrani dalam Tarikhnya 2/161; Al-Baihaqi

dalam Sunan al-Kubra 18055, dan lihat pula Shahihul
Jami' 4815). Dalam persoalan Jihad yang dilakukan
Rasulullah, hanya untuk menghindari terjadinya
penganiayaan.
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"DAN PERANGILAH DI JALAN ALLAH ORANG—ORANG YANG

MEMERANGI KAMU. TETAPI JANGANLAH KAMU MELAMPAUI

BATAS, KARENA SESUNGGUHNYA ALLAH TIDAK MENYUKAI
ORANG—ORANG YANG MELAMPAUI BATAS"

QS. al-Baqgarah [2]: 190
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AT

7i|nad da|am Is|am J(ida|< identi|< dengan

kekerasan dan radikalisme. Oari agat
tersehut dapat dipahami l:sahwa, umat
Lslam diperlao|e|n[<an Ilaer\per‘angl ji[<a

'musuh memerang, |<f(a, dan kita tidak

dil:solehkan me|ampaui Eatas.

o A



Istilah al-Quran untuk menunjukan
perjuangan memang menggunakan kata
jihad. Sayangnya, istilah jihad sering
disalahpahami atau dipersempit artinya.
Terkadang, jihad dipahami sebagai salah
satu ajaran Islam yang merupakan simbol
kekerasan, kekejaman, dan terorisme.
Sehingga, sebagian perilaku diantara umat
Islam kerap melakukan aksi terorisme
dan menanamkan bibit kerusakan, serta
perpecahan ditengah perdamaian dan
ketentraman dunia.
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PADAHAL JIKA KITA MENELAAH KARIR KENABIAAN
RASULULLAH, KIRA—KIRA Z3 TAHUN ATAU SEPADAN
DENGAN PERKIRAAN 8.000 HARI. SEDANGKAN
MASA PEPERANGAN RASULULLAH SELAMA
MENJADI NABI, HANYA MELAKUKAN PEPERANGAN
SEBANYAK 800 HARI. DENGAN DEMIKIAN,
SELAMA KARIR KENABIAN' MUHAMMAD, HANYA

10 PERSEN DARI MASA KENABIAN DILAKUKAN
UNTUK BERPERANG. BILA KITA MELIHAT PADA
JEJAK PERJALANAN  RASULULLAH, DARI 23

TAHUN MENYEBARKAN DAKWAH. HANYA 2

TAHUN 3 BULAN YANG BELIAU LALUI DENGAN
PEPERANGAN. SUNGGUH IRONIS BILA KITA
MENGABAIKAN PERILAKU RASULULLAH SELAIN
BERPERANG.?

2 Mahfud Junaedi (2017), Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, him 268
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Rasulullah diutus ke dunia ini untuk menyebarkan
ajaran cinta kasih, melalui agama Islam kita menjadi
tahu bahwa mengasihi orang lain merupakan inti
ajaran Islam. Pantaslah bila Islam disebut dinurrahmah
(agama kasih sayang) dan Rasul pun disebut
nabiyurrahmah (nabi kasih sayang). Bila kita telusuri
kembali secara hati-hati tentang Jihad, maka pada fase
Makkah kata Jihad digunakan untuk persoalan etis,
moral, dan spiritual. Pada masa ini, jihad diartikan
menjaga iman dan kehormatan seseorang di tengah
situasi yang gawat.




Lalu pada fase Madinah, terjadi
pemaknaan baru tentang jihad sebagai
perang fisik. Setelah Madinah menjadi

kuat, maka jihad berubah menjadi
berjuang melawan agresi orang-orang
Mekah. Dengan demikian, seiring
berubahnya zaman, maka konteks jihad
pun ikut berubah maknanya.
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ALHASTL, APAPUN PROFEST KTTA DALAM KEHIDUPAN INT, MAKA
KITA BISA MELAKUKAN JTHAD SESUAT PROFEST KITA; TLMUAN
BERJTHAD DENGAN MEMANFAATKAN TLMUNYA, KARYAWAN
BERJTHAD DENGAN KARYA YANG BALK, GURU BERJIHAD DENGAN
PENDIDIKANNYA YANG SEMPURNA, PEMIMPIN BERTIHAD DENGAN
KEADILANNYA, PENGUSAHA BERJTHAD DENGAN KEJUTURANNYA.
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PADA HART PENAKLUKKAN MEKAH, RASUL
MEMAAFKAN PUTRA PAMANNYA, SUFYAN
BIN HARTST. KETIKA ADA ORANG ARAB
BADUY MENEMUT RASUL DENGAN PERANGAT
KASAR DAN TIDAK BERADAB, NAMUN
RASUL MENYAYANGE DAN MEMAAFKAN.
BELTAU TIDAK MEMBALAS KEBURUKAN
DENGAN KEBURUKAN,, TETAPT BELTAU MALAH
MEMAAFKANNYA *

*)Dalam buku Aidh al-Qarny, Muhammad Ka Annaka Tara, 2005
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Sudahkah kamu
meneladani Rasulullah
dalam kehidupan sehari-hari?



Beragam Kata Jihad:
Jihad, Mujahadah,
dan ljtihad



Akar kata “jihad” mulanya berasal dari bahasa
Arab yaitu “jahada-yujahidu-jihadan” atau “jahdun”
yang mempunyai “usaha” dan “kesungguhan”.
Sedangkan secara istilah, jihad dapat diartikan
sebagai suatu usaha yang dipenuhi kesungguhan
dan kekuatan dalam memperjuangkan sesuatu
yang diyakini benar.’

Dalam Islam, salah seorang sahabat nabi
yang bernama Ibnu Abbas, pernah
menjelaskan bahwa jihad adalah “mencurahkan
segenap kekuatan dengan tanpa rasa takut
untuk membela ajaran Allah dari cercaan dan
permusuhan”.

" Ma’sum bin Ali, Al Amsila Tasrifiyah. Him. 14



Kiranya perlu digarisbawahi yakni tentang
membela ajaran Allah dari cercaan dan
permusuhan tersebut di atas. Bahwa
yang dimaksudkan ialah membela dengan
menggunakan tata cara dan metode yang
masih dibenarkan dalam Islam sendiri.

Tidak diperbolehkan membela ajaran Allah
yang Mahakasih dengan cara-cara yang
dilarang Islam apalagi yang dibenci Islam
semisal kekejian dan kekejaman. Jika hal
demikian diizinkan, maka agama Islam yang
kehadirannya menjadi penebar kedamaian
hati dan rahmat bagi semesta alam, justru
akan sia-sia.



lmldkalnyw ialah

berusaha al«engauv
&w»ggulr&wlggulv

unluk hasilkan

dividhai Allak.”

Ibnu Taimiyah



MAKA JTHAD PERLU DIBINGKAT DENGAN DEFINTST
PERJUANGAN SUNGGUH - SUNGGUH DALAM
MEMBELA ATARAN ALLAH, DENGAN CATATAN MASTH
BERADA DALAM KORTDOR TATA KRAMADAN NILAL-
NTLAT KELSLAMAN YANG DIRIDHAL ALLAH.



Sementara kata “mujahadah” sendiri masih
berasal dari bahasa Arab yang sama dengan
kata “jihad”. Dan orang yang melakukan
mujahadah itu disebut mujahid. Namun
mujahadah lebih mengarah ke perjuangan
mengerahkan segala kemampuan untuk
melawan musuh-musuh yang sifatnya halus
(yaitu hawa nafsu).

Apalagi Allah telah menjadikan Islam sebagai
pedoman bagi para pemeluknya untuk
senantiasa melatih jiwa agar tidak berada
di bawah kungkungan hawa nafsu. Dari
sinilah mujahadah menempati peran penting
sebagai metode penyucian jiwa seorang
hamba.



BAHWA YANG DIMAKSUD DENGAN MELAWAN
HAWA NAFSU TALAH KESEDIAAN UNTUK
BERJUANG PENUH DALAM MENYAPIHNYA,
MEMPUASAKANNYA DAN MEMBAWANYA
KELUAR DARI KEINGINAN—KEINGINAN

YANG TERCELA DAN MERUGIKAN.
KEMUDIAN MENGENDALIKANNYA DAN
MENGHARUSKANNYA UNTUK MELAKSANAKAN
PERINTAH ALLAH DAN MENJAUHI
LARANGANNYA.



“JANG DISEBUT MUJAHID ADALAK
ORANG YANG BERTUANG MELAWAN
HAWA NAFSUNYAUNTUK TAAT
KEPADA ALLAR.”

HR. Ahmad®

Dari Hadis di atas, kita telah mendapatkan sudut
pandang dan poin utama tentang mujahadah yaitu
upaya sungguh-sungguh menjinakkan hawa nafsu
untuk kemudian menjadikannya taat dan patuh
kepada Allah.




“KESELAMATAN
ADALAR APABTLA SES
MENAKLUKKAN HAWA
DAN MEMBAWANYA KE

IR
ORANG
NAFSUNYA

PADA APA-

APAYANG DIKERENDAKT OLER
TURANINYA.”

Zakaria Al-Anshari
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elanjutnya membahas ijtihad. Kata ijtihad itu

berasal dari ijtihada-yajtahidu-ijtihadan yang
memiliki arti “mencurahkan tenaga”, “memeras
pikiran” atau “bekerja semaksimal mungkin”.
Lantas jika dimaknai secara istilah, maka kata
ijtihad yang sering digunakan dalam urusan figh itu
adalah mencurahkan segenap tenaga dan pikiran
untuk menemukan solusi-solusi permasalahan
agama serta menyelesaikan persoalan-persoalan
yang sukar. Sementara orang yang melakukan
ijtihad kelak disebut sebagai mujtahid.

Dari pemaparan tentang definisi ketiga istilah di
atas, telah dapat kita proyeksikan bahwa ketiganya
menjadi pilar-pilar penting dalam kehidupan
seorang muslim. Tidak hanya sebagai hiasan teori,
melainkan ketiga-tiganya (jihad, mujahadah, ijtihad)
memberikan sumbangan berharga kepada proses
perjalanan hidup dan penuntun kepada kebaikan.

11



Terutama pada zaman sekarang, makna jihad
sering kali mengalami pendangkalan dan
penyempitan makna. Seakan-akan jihad hanyalah
suatu panggilan untuk perang (holy war), padahal
tidak hanya itu. Jihad yang seperti itu memang
suatu saat akan dibutuhkan. Namun poin
utamanya terletak pada kesungguhan seorang
hamba dalam membela dan melaksanakan
ajaran Allah melalui cinta kasih dan pesan-pesan
rahmatan lil-‘alamin yang dikandung Islam.

Ruhuljihad yang bernafaskan cinta inilah yang
agaknya kurang disemai secara masif dalam
kehidupan beragama saat ini. Betapa akan
indahnya jika setiap muslim yang akan berjihad,
fokus untuk bermujahadah terlebih dahulu,
kemudian mematangkan pemikirannya dengan
ijtihad, baru kemudian menuju medan jihad yang
sesungguhnya: yaitu penyebaran cinta kasih dan
perdamaian di muka bumi.

12



AL—QU'RAN
BERBICARA TENTANG

JIHADT




alam kitab suci al-Qur'an, terdapat

banyak sekali ayat-ayat yang
menjelaskan, sebagian menganjurkan dan
sebagian memerintahkan untuk berjihad.
Tentu dengan konteks yang berbeda-beda
dan dilatarbelakangi oleh asbabun-nuzul
yang variatif.

Namun, kebanyakan diantaranya lebih
menekankan bahwa jihad sungguh penting
dan memang diperlukan bagi setiap

umat Islam. Terutama poin utamanya

yaitu “kebersungguh-sungguhan” dalam
mendekatkan diri kepada Allah sebagai
wujud ketaatan seorang hamba.

14



“Bevangkatlah kamu baik dalam
keadaan merasa rimqam maupun
berat, dan berjihad lah kamu sekalian
dengan havta dan divimu di jalan

Allah. \lamq demikian itu adalah lebik
baik baqimu, jika kamu memqetahui.”

QS. At-Taubah: 41




KEMUDIAN. DENGAN MARAKNYA TERORISME DAN
TINDAKAN RADIKALISME YANG MENGATASNAMAKAN
AGAMA \SLAM, BANYAK PIHAK" YANG DIBIKIN TAKUT
TERHADAP KATA "JIHAD". APALAGI KEMUNCULAN
SLAMOPHOBIA DIAWALI DENGAN RESPON MASYARAKAT
ATAS TRAGEDI PENGEBOMAN DAN VIOLENT—EXTREMISM
YANG MENGAKU SEBAGAI GERAKAN JIHAD.

16



adahal secara nyata, itu sangat bertentangan

dengan konsepsi jihad yang sesungguhnya.
Dan jika memang jihad memerlukan perang untuk
melawan para musuh-musuh, itu pun tetap harus
menggunakan etika peperangan yang fair dan
kesepakatan antar kedua belah pihak terlebih
dulu—sebagaimana dicontohkan oleh Nabi
Muhammad Saw.

QS. Al-A'raf: 33
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MISSUNDERSTANDING AKAN MAKNA
JIHAD INILAH YANG MENJADI
PEMICU TERBESAR DALAM PENERAPAN
YANG SALAH KAPRAH SEHINGGA
MENIMBULKAN KONFLIK DAN RANTA|
KEBENCIAN YANG PANJANG. BETAPA
MIRISNYA HAL YANG DEMIKIAN INI
JUSTRU SEMAKIN MENGGELISAHKAN
MASYARAKAT—BAHKAN BAGI
KALANGAN UMAT 1SLAM SENDIRI.




"Dmseatngguhngwkmé
benar-benar akan menguji
ko agar Koumi wengelahui
orang-orang yang berjihad daw bersabar di
anlara kamu, dan agar Kumi menyatakan (baik
buruknya) hal ihwalmw.”

QS. Muhammad: 31

etelah membaca ayat di atas saja, kita akhirnya

dapat mengambil gambaran utuh. Bahwasanya
yang berhak menentukan hasil final tentang baik-
buruknya seorang hamba, itu hanyalah hak prerogatif
Allah semata. Meskipun ada beberapa golongan
ekstrim yang akan menimpalinya dengan dalil yang
seolah-olah menyuruh orang agar membunuh.

19



"Hol, Nobi, jihodlod melowon
orang-orong bofir don orong-
orong munofil don bersibop
wa&www mereko. Temfat
mereko adolob nerabo Johannam
don T odolody seburul-burubnyo.

QS. At-Tahrim: 9

20



Sementara pemaknaan yang sepihak hanya
akan menjerumuskan. Memang benar yang
dimaksud oleh ayat tersebut adalah memerangi
orang-orang kafir dan munafik. Namun masih
ada kategorisasi dalam menentukan pihak yang
akan dijadikan musuh.

Sebab jika kita asal menyimpulkan bahwa kaum

A adalah kafir dan umat B adalah munafik, maka
boleh jadi kesimpulan itu berasal dari bisikan
setan atau hawa nafsu yang bersembunyi dalam
diri kita. Ataukah itu adalah bisikan dari kebencian
kita sendiri dan perangai jahat kita?

Bagaimana kita bisa memutuskan bahwa si fulan
adalah kafir dan si fulan adalah munafik? Inilah
yang mesti dipikirkan matang-matang. Terlebih
dahulu kita masih harus melakukan tahap
mujahadah, yaitu melatih jiwa kita sendiri dengan
melawan hawa nafsu. Lantas kita juga perlu
untuk berijtihad, memikirkan secara serius dan
sungguh-sungguh sampai sematang-matangnya
dalam mempertimbangkan sesuatu.

21



“Berjinadlah kalian melawan hawa nafsu kalian,
sebaqaimana kalian bevjihad
melawan musuh-musuh kalian.”

HR. Abu Daud

“Pan orang-orang yanq berjihad untuk
(mencavi vidha) Kami, benar-benar akan
Kami tunjul(l(am &epada meveka jalan—jalan
Kawmi. pam sesunqquhnya Allan benar-benar
beserta ovang-oranq yanq berbuat baik”

QS. Al-Ankabut: 69

“Maka janganlah kamu mengiluti ovang-orang yang kafir,
dan bevjihadlah terhadap meveka dengan al-Quv an
demqan jihad yang besar.”

QS. Al-Furgon: 52




Dan perlu kita tahu, bahwa sebaik-baiknya cara
melawan musuh-musuh, adalah perangilah mereka
dengan kasih sayang. Kalahkanlah keberingasan
mereka, dengan kelembutan. Apalagi saat kita
menyadari bahwa segala bentuk jihad, dan
keuntungannya, adalah sama sekali tidak berarti apa-
apa bagi Allah, kecuali untuk diri kita sendiri.

Seperti yang dijelaskan dalam ayat di bawah ini:

“Pan bavanqsiapa yanq bevjihad, maka
sesunqquhnya jihadnya itu adalah untuk
(kebaikan) oliv-imqa sendivi. gesunqquhmqa

Allah benar-benar Maha Kaqa (tidak

memerlukan sesuatu Pum) davi alam semesta.”

QS. Al-Ankabut: 6

23






Juga bagi mereka yang menganggap bahwa
jihad semata-mata bermakna peperangan,
maka sesungguhnya ia lupa pada ayat
Allah yang satu ini. Ayat yang menjelaskan
betapa hanya Allah-lah yang paling berhak
menghukumi sesuatu. Dan bahwa dalam
melakukan jihad pun, seseorang sama
sekali tidak boleh berlebihan.

25



Hati orang-orang
Yang beriman, jangan \alian
mengharaman apa-aya yang bak
yang dalalkan oleh Allah bagi \alian, dan
javgan <alian berlebhan
Sesugguhnya Allah Tidals menyuiai orang-
orang yang berlebihan.

QS. Al-Maidah: 87

26



DARI JIHAD KECIL
MENUU
JIHAD BESAR

Jihadun Nafs



Dahulu sekali, sekitar seribu empat

ratus tahun lebih di masa silam, seusai
menyelesaikan peperangan yang dahsyat
melawan pasukan musuh, Rasulullah Saw.
kembali ke kampung halaman bersama
pasukan muslim. Kemudian Rasulullah, di
tengah perjalanan yang dibanjiri keringat dan
rasa lelah tersebut, berkata kepada pasukan
muslim yang dipimpinnya;

"Kf(a kembali dari jihad kecil menuju iihad
Yan lekih besar Mer‘elm laer‘tanga,' dpal«ﬂn
)ihaj yang lekih Kesar tu? Beliau bersabda:
Jihadunnafs Uilnad melawan diri senaliri)”

HR. Baihaqi
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Seketika para sahabat Rasul pun terkesiap. Waktu
itu perang yang besar saja masih dibilang kecil
oleh beliau. Dan tiba-tiba kini diberi kabar oleh
Sang Panutan untuk bersiap-siap melaksanakan
jihad yang lebih besar: melawan hawa nafsu.

Hal tersebut menunjukkan betapa lebih sulitnya
melawan hawa nafsu sendiri ketimbang melawan
ratusan pasukan musuh yang perkasa sekalipun.
Karena memang benar, sangat sulit-menyulitkan
dalam mengatur hawa nafsu yang bersemayam
dalam diri sendiri. ’

Sekelas Nabi Yusuf saja, yang pada waktu itu
bertemu dengan Zulaikha yang cantik jelita,
masih mengakui bahwa beliau tidak akan mampu
melawan godaan nafsu jika tidak diberi kekuatan
oleh Allah Swt. Allah juga telah menjelaskan
dalam kitab suci-Nya, “Sesungguhnya hawa nafsu
itu selalu menyuruh kepada kejahatan.” (QS. Yusuf:
53) Hawa nafsu memang menjadi penghalang
utama seorang hamba dalam hubungannya
kepada Allah (hablum minallah). Begitu pula
dalam kehidupan bersosial seseorang (hablum
minannas), ketika seseorang dikuasai hawa nafsu,
misalnya sombong atau dendam, maka itu akan
merusak hubungannya dengan orang lain.

7) Husein Mazahabhiri, Jihad Melawan Hawa Nafsu. HIm. 16.
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OLEH KARENA ITULAH JIHAD. TERUTAMA  PADA  KONDISI
TAMAN  SEKARANG INI, IALAH MENGENDALIKAN  HAWA
NAESU AGAR TIDAK' MELANGGAR BATAS—BATAS YANG TELAH
DITETAPKAN OLEH ALLAH. DI ZAMAN PENUH HOAX. TIPUDAYA,
MANIPULASI DAN PRASANGKA BURUK INI. JIHAD MELAWAN
HAWA NAFSU MENJADI PENTING DAN SANGAT DIPERLUKAN
OLEH GENERASI SEKARANG.
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MENGINGAT KONDISI TAMAN  YANG SEDANG PANAS OLEH
BERANEKA RAGAM KONFLIK INI, ABDUL GHANI AN—NABLUS
PERNAH MENYAMPAIKAN  BAHWA BERJUANG ATAU JIHAD
MELAWAN HAWA NAFSU TERMASUK KATEGORI IBADAH. DAN
SESEORANG TIDAK AKAN™ DAPAT MELAKUKANNYA KECUALI
DENGAN [LMU. MAKA  MEMBEKALI DIRI DENGAN ILMU
YANG SEBANYAK—BANYAKNYA DIWAJIBKAN BAGI SETIAP
ORANG—DARI LAHIR SAMPAI KE LIANG LAHAT

NAMUN YANG DIMAKSUD DENGAN JIHAD BESAR (MELAWAN
HAWA NAESU) INI BUKANLAH MENCABUT HABIS AKARNYA
MELAINKAN MENGANGKATNYA DARI KECENDERUNGAN YANG
BURUK MENJADI BAIK DAN' MENGARAHKANNYA  SESUAI
KEHENDAK DAN RIDHA ALLAH—DARI DERAJAT NAFS Al-
LAWWAMAH MENJADI NAFS AL—MUTHMAINNAH.
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"JIKA KAUM MUSLIM MELALAIKAN JIHAD MELAWAN
DIRI SENDIRI, MEREKA TIDAK AKAN MAMPU JIHAD
MELAWAN MUSUH—MUSUH MEREKA, SEHINGGA DENGAN
SEBA ITU TERJADI KEMENANGAN
MUSUH ATAS MEREKA."

Syaikh Abdul Razaq
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INTU=PINTU
MENUJU JIHAD




TELAH BANYAK DIPAPARKAN  AYAT—
AYAT SEPUTAR JIHAD PADA PEMBAHASAN
SEBELUMNYA. DARI BEBERAPA PEMAPARAN
SEBELUMNYA, DAPAT DISARIKAN BAHWA
JIHAD MEMILIKI BEBERAPA RAGAM PINTU
ATAU"JENIS YANG DAPAT DITERAPKAN  OLEH

MASING—MASING HAMBA.
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Raghib al-Ashfahani membagi jihad ada 3
jenis. Yaitu; melawan musuh nyata, berjuang
melawan setan dan sungguh-sungguh dalam
menjinakkan hawa nafsu. Sedangkan menurut
pandangan lbnu Qayyim al-Jauziyah, jihad ada
4 ragam, yakni; melawan hawa nafsu, melawan
setan, melawan orang-orang kafir dan jihad
melawan orang-orang munafik.

Dari keduanya, jika berijtihad secara matang,
sebetulnya dapat ditemukan banyak macam-
macam jihad. Beberapa di antaranya di bawah
berikut:®

Jihad harta benda. Menonjolkan makna jihad
dengan berjuang melalui harta benda yang
ditujukan untuk kepentingan yang sejalan
dengan ajaran Islam (fii sabiilillah). Jihad ini bisa
dicontohkan dalam perjuangan bersedekah,
infag, membagikan harta demi kepentingan
sosial-keagamaan dan sebagainya.

¥ Raghib Al Ashfani, Mujam Alfazh al-Qur'an. Him. 208.
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JIHADUN—NAFS

Jihad melawan hawa nafsu sendiri tentu tidak
lain adalah mujahadah. Memperjuangkan diri
agar tidak diperbudak oleh nafsu yang cenderung
mengarahkan ke perbuatan tercela. Lantas
mengendalikannya dan menjadikannya taat
kepada Allah.

JIHAD PERANG

Menunjukkan makna jihad berperang yang boleh
dilakukan ketika tiba waktunya dan masih harus
dengan aturan yang fair serta kesepakatan dengan
dua pihak yang bersangkutan. Juga selama tidak
melanggar batas-batas yang telah ditetapkan
oleh Allah dalam ajaran Islam—sebagaimana
dicontohkan Nabi Muhammad
dalam kisah-kisahnya.
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JIHAD TABLIGH (PENYAMPAIAN 1LMU)

llImu merupakan unsur terpenting dalam
menjalani hidup. Karena itulah manusia diberi
akal dan disuruh untuk mendayagunakannya.

Maka jihad tabligh ini merupakan upaya

pentransferan ilmu, berbagi pengetahuan

dengan sesama manusia, diniatkan untuk

menumpas kejahilan dan
berjuang karena Allah.

JIRAD POLITIK

Jihad dalam hal ini bertujuan untuk mengubah
kondisi suatu tatanan pemerintahan yang
jika ia kotor dan korup, maka jihad politik

diperlukan agar mampu memasukkan nilai-
nilai keagamaan ke dalam sistem politik yang
berlaku. Misalnya dengan pemberantasan
korupsi, kasus suap-menyuap dan tindak
kriminal elit yang lainnya.
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DARI SEMUA RAGAM PINTU JIHAD YANG
TELAH DIJELASKAN' SEBELUMNYA, DAPAT
KITA TENTUKAN MANAKAH PINTU JIHAD
YANG AKAN MENJADI CONCERN DAN SESUAI
DENGAN KAPASITAS DIRI KITA. SELAMA JIHAD
TERSEBUT TIDAK DIDASARI OLEH RASA BENCI
DAN AMARAH-YANG ASALNYA DARI NAFSU-
MAKA SEMOGA ALLAH MERIDAI SEGALA
KESUNGGUH—SUNGGUHAN HATI KITA DALAM
BERJUANG MENUJU—NYA.
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JIHAD

MEMPERTAHANKAN
HAK ORANG LAIN




JIRAD DI' MEDAN PERANG BUKANLAH MASALAH
YANG MUDAH BANYAK ATURAN—ATURAN SERTA
PERSYARATAN—PERSYARATAN YANG HARUS DI
PENUHI DULU SEBELUM TERJUN KE DALAM JIHAD
DI MEDAN PERANG INI. RASULULLAH BERJIHAD KE
MEDAN PERANGPUN UNTUK MEMPERTAHANKAN
HAK DAN' WILAYAHNYA BUKAN UNTUK SEKEDAR
BERPERANG DAN MENCARI KEMENANGAN.
SEBAB, JIKA RASULULLAH TAK BERPERANG PADA
MASA ITU BISA—BISA ISLAM HILANG DITELAN
KEZALIMAN DI MUKA BUMI INI.




Allah Telah bexrfirman di dalam al-Qurau:

"Dan peramgdalv di }alom Allah orang-
orang yang wmemerangi kamuw, telapi

jangan kamu | batas. Sunqquh
Jm@ tidak Wug-wugmfzvg

QS. Al-Bagaroh: 190




ALLAH HANYA MEMERINTAHKAN KITA MENERANGI,
ORANG—ORANG YANG MEMERANGI KAUM MUSLIM.
DALAM MEMERANGINYA PUN KITA TIDAK BOLEH
BERLEBIHAN.

BAHKAN SAAT BERPERANG PUN MASIH BANYAK
ATURAN—ATURAN YANG HARUS DIJALANKAN.




"Oari ABhdullah kin Umar ra, herkata: aku

mendapati seorang wanila yang terbunuh
dalam sebuah peperangan hersama
Rasulullah Saw, kemudian keliau melamng
membunuh kaum wanita dan anak-anak
dalam pepemngan."

HR. Bukhari (3015) dan Muslim (1744)




”Kemudian )i|<a mereka berhenti (Jari
memusuhi l<amu) maka sesun%uhnga

A"ah maha pengampun |agi maha
pengagang."

HR. Muslim: 1731




”..J'i|<a mereka membiarkan l<amu, dan tidak
memerang; kamu serta mengumumkan
peralamaiaan, dan tidak memerang kamu
serla mengemukalmn perdamaiaan kepadamu
maka Pllah tidak memberi ja|an Eagimu (untu|<

menwan dan memlnunuh) mer‘eka.”

QS. An-Nisa: 4
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”)’i|<a mereka membiarkan |<amu,
dan tidak memerang kamu serta
mengumumkan peralamaiaan, dan tidak
memerangi kamu serta mengemukakan
perdamaiaan |<epadamu maka Allah tidak
memberi ja|an Bagimu (untu|< menwan
dan meml)unuh) mereka.”

QS. Al-Bagaroh. 192




. ...Ma|<a se|ama mer‘e|<a l)er‘la|<u |W‘US
terhaalapmu, henalaHah |<amu l)er|a|<u IUY‘US

terhadap mer'e|<a.”

QS. At-Taubah. 8
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”Oi|amn9 melakukan pengkhianatan, mulilasi
Tangan mengabu’( atau membakar '(elapak
'(angan atau menelaang pohon-pohon. jangan
mengeml)ehln Joml)a, sapi, atau unta kecual
untuk makan.”

Imam Malik dalam Al-Muwatta
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" Dan se|<ir‘an9a Allah tidak menolak

(keganasan) selaagian manusia Jengan

sebagian yang |ain, tentulah telah
dirohohkan biara-biara Nasrani,
gereja-gereja, rumah-rumah ibadah
orang 9a|nudi dan masjid-mas)’id, yang
di Ja|amn9a laangak disebutkan nama
Allah.."

QS. Al-Hajj: 40
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”Oi|aran9 membunuh mereka para
biarawan di biara-biara dan tidak
membunuh mereka yang tengah

beribadah.”

Musnad Ahmad bin Hambal




”.Jangan membunuh anak-anak serta
penghuni-penglnuni gereja (orang yang
sedang Eerihadak)”

HR. Ahmad
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”\Oer'gilah kalian Jengan nama A"ah,
Jengan Allah dan atas nama agama
\Qasu|u||ah, jangan kalian meml)unuhg

orang tua 9009 sudah tidak laerdaga...”

HR. Abu Dawud




Betapa banyak aturan dalam berjihad dijalan
Allah. Dan ini semua telah dilakukan oleh
Nabi Muhammad Saw.

Rasulullah pernah bersabda:

“Janganlah kamu menginginkan
(berharap) bertema mussh (dimedan
tempur). Mohonlah keselamatan
(kedamaian) kepada Allah. Namun ketika
kamu berfemu mereka, bersabarlah,”

HR. Bukhari dan Muslim
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hanya sedikit usia yang dihabiskan nabi untuk
erperang menjaga aqgidah dan hak kaum muslimin
dibandingkan dengan usaha dakwah yang dilakukan
nabi pada kaum kafir Quraisy.

Jika dikalkulasikan di masa hidup nabi, sesungguhnya

Kita sebagai umat beliau, sudah seharusnya lebih
mementingkan menyebarkan perdamaian dengan
lisan maupun tindakan dari pada memilih berjihad
dengan mengangkat senjata, sebab saat ini Islam
telah menikmati indahnya perdamain tanpa ada yang
menggangu hak-hak seorang muslim seperti pada masa
Rasul. Sebab Islam itu berwajah ramah, bukan berwajah
marah. Dalam sebuah riwayat diceritakan, sepulang
Rasulullah dari peperangan, beliau bersabda kepada
para sahabat:

“Kalian datang
dengan datang yang baik, kalian
datang dari jihad yang kecil,
menuju yihad yang besar. Sahabat bertanya: apakah
gerangan jihad yang besar ita wahai Rasulullah? Beliay pon
menjawab,Perangnya hamba melawan hawa nafsunya.”

HR. Khatib al-Baghdadi



Begitu|a|r1 umat Lslam seharusnga mempewlaaild
diri dari dalam terlebih dahulu lalu memperlbaild

Yyang dluar Meski lnelnempa fenomena Yang
kita sakskan di negeni ini selalu menampa|<an
wa)ah Tslam Yyang tertihat menger‘amlmn, NaMuN
selaagai seorang muslim, meski mustahi men)'adi
sesempuma Rasululah, setidaknga kita mencotoh
apa Yang Jiajarlmn o|ehnga alengan cara
mencinli sesama, mengealepanl«m empati dan

menin%aﬂmn perpecahan apalagi peperangan.



Teringat pesan yang Jisampaikan oleh Jalaludin
Rakhmat dalam Bukunga Madrasah \Qulnani,‘ Pada
alasamga ibadah tu ada dua, ibadah per‘sona| (sgariat)
dan ibadah sosial. Thadah personal adalah sebuah
ibadah Yyang hersifat vertikal gaitu sebuah hulbungan
hamba dengan Tuhannga sedangkan ibadah sosial
kersifat horizontal Bagaimana hul)ungan antar sesama.
Ikadah sosial ini Yang kemudian laangak sekal
a'i|upal<an oleh kita.

Maka, tak heran ketika kita sering mendengar sehuah

kisah tentang seorang pe|acur‘ Yang masuk surga hanga

karena membenkan minum seekor anjing Yang kehausan.
Bukan berart hadah Yang hersifat sgariat tidok penting,
NAMunN l)agaimana kedua thadah ini kita )'a|an|<an secara

kersamaan. Lnilah pesan tersinat unfuk kita dari Nalai,
hahwa kita akan menuju perang Yang Resar
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ADA ERA MODERN INI. PENDIDIKAN SUDAH DITINGRATKAN

BEGITU RUPA. PEMERINTAH SUDAH BANYAK MENGGELONTORKAN
DANA, SEBAGAI SUBSIDI UNTUK™ PENDIDIKAN. NAMUN. TETAP
SAJA MASIH BANYAK DIANTARA KITA YANG MERASA MALAS
UNTUK' MENUNTUT JLMU. HADIRNYA GADGET MEMANG BAGAI
DUA SISI MATA UANG, BISA NEGATIF DAN JUGA BISA BERDAMPAK
POSITIE. TERPENTING, KEHADIRAN GADGET HARUS MENAMBAH
SEMANGAT UNTUK' TERUS  MENUNTUT JLMU. - SEBAGAIMANA
ALLAH MENJANJIKAN DERAJAT YANG MULIA BAGI BARANG SIAPA
SAJA YANG BERILMU.

Allah akan mengamglmt deraatwt orang-

orang yang beriman dan orang-orang
yang berilmu Iadaeraqow ol«eraétwt

QS. Al-Mujadilah: 11



JiKA RASULULLAL! PADA MASANYA BERJilIAD
MELAWAN KEZALIMAN KAUM KAFIR DAN MUSURIK
MAKA AR iNT JillAD KiTA ADALAII MELAWAN
KEBODOUAN iU SENDIRi KARNANYA MENUNTUT
1LMU TELAI MENJAD KEWAJIBAN BAG KiTA
SETIAP MUSLIM WEMERANGi KEBODOLAN JAUH
LERill SULIT DARIPADA MEMERANG LAWAN Di
MEDAN PERANG SEBAB MEMERANGi KEBODOLIAN
ADALAL SEBUALL USALIA KiTA MEMERANG
KEMALASAN Di DALAM Diki KiTA
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Bayangkan, jika tidak ada lagi orang
berimu di dunia ini, bagaimana cara kita
mengatur alam dengan segala sumber

dayanya? Kita hanya akan terus-menerus
meng-ekploitasinya tanpa pernah berfikir
untuk menjaganya. ltulah pentingnya
seorang muslm harus berilmu.




Kita semua tentu sudah tidak asing dengan cerita Thn
Hajar AI-Asqabni dalam perjuangannga menuntul Tlmu.
Oiceritakan bahwa beliau dahulu bukanlah murid Yang
pandai diantara J(emaﬂ-J(emanunga, hingga suatu hari beliau
merasa hahwa perjuangannya dalam menuntut ilmu
sudahlah tidak mungldn, sehab sekeras apapun heliau

mencolaa hasilnga seo|a|n sia—sia Be|al<a.

Hingga suatu hari beliau memutuskan untuk kabur dari
sekolahnga, sebab merasa percuma saja Be|a)'ar )'il<a
pandai tak |<unjung da’(ang. Naumun, di tengah hutan di
tengah perja|anannga untuk melarikan diri dari menuntut
ilmu, Keliau melihat sehuah batu Yang terus-menerus di
teteskan sebuah air dari sebuah J[el)ing di atasnga. Beliau
memperhatikan hatu Yyang keras itu J(emga’(a Bolong J(epat

dihagian di mana air tetesan itu )atuh.



IBN HAJAR AL—ASQALANI AKHIRNYA DIAM MEMPERHATIKAN
BATU ITU SAMBARI MERENUNG DAN BERFIKIR.

JiKA BATU YANG KERAS iNi SAJA BiSA
BOLONG HANYA KARNA TETESAN AiR
DARi ATASNYA BAGAIMANA MUNGKIN
WATi DAN PIKiRANKU YANG TAK SEKERAS
BATU iNi BiSA TAK TERSENTUM OLEN
TETESA TETESAN iLMU PENGETALIUAN?
MUNGKIN AKU KURANG SABAR DALAM

MENUNTUT itMU



Setelah berpikir demikian Ibn
Hajar Al- Asgalani memutuskan
untuk kembali ke sekolahnya, untuk
menuntut ilmu lebih lama lagi, lebih
sabar lagi. Dan berkat perjuangannya
yang gigih dalam menuntut ilmu,
namanya kini abadi di dalam ingatan
setiap kita, bahkan kitab Hadis
karyanya yang berjudul “Bulughul
Maram” selalu menjadi rujukan bagi
setiap muslim yang mempelajari
Hadis.™

10)
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MASIH BANYAK' KISAH—KISAH LAINNYA TETNTANG PERJUANGAN
SESEORANG DALAM MENUNTUT [LMU, MAKA HARI INI SAMPAI
MANAKAH PERJUANGAN KITA DALAM MENUNTUT LMU7

JIKA HARI INIKITA MASIH DUDUK DI BANGKU SEKOLAH,
ENTAH [TU SD, SMP. SMA, ATAUPUN PERGURUAN' TINGGI MAKA
JANGANLAH KITA SIA-SIAKAN WAKTU DAN  KESEMPATAN
KITA YANG TELAH DIBERIKAN ALLAH KEPADAPA KITA. SEBAB
TIDAK' SEMUA ORANG MEMELIKI KESEMPATAN' SEPERTI KITA,
PERGUNAKANLAH WAKTU KITA SEBAIK MUNGKIN UNTUK
MENUNTUT |LMU.

DAN JIKA HARI INI KITA SUDAH TIDAK' LAGI DUDUK DI BANGKU
SEKOLAH. MAKA SUDAH SAATNYA BAGI KITA UNTUK BERJUANG
MEMBAGIKAN ILMU YANG SELAMA INI TELAH KITA DAPATKAN
ENTAH DARI SEKOLAH ATAU DARI LINGKUNGAN  SEKITAR KITA.
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JIHAD HARTA

MEMBERI TANPA DIMINTA



HARTA DAN GEMERLAP KEMEWAHANNYA, TERKADANG SELALU MENTADT
TARTKAN DUNTA UNTUK KITA KELUAR DART KEZMANAN . PADAHAL,
SEMAKTN KAYA MESTL SEMAKIN BERTAKWA. BANYAK DART KITA YANG
BEKERTA STANG MALAM UNTUK MENGUMPULKANNYA, DAN TAK
SEDIKTTDART KITA YANG MENGEJARNYA DENGAN SUNGGUH-SUNGGUR
HINGGA LUPA BERTBADAH KEPADA SANG PEMILTK HARTA TTU SENDIRL.




Harta tak ubalnnga pedang bermata dua, di safu
sisi ia bisa menikam dengan buaian kenikmatan
akan diringa hingga membual kita me|upa|<an sang
pencipta, namun di sisi lain ia hisa membantu kita

untuk semakin dekat dengan sang pencipta.

Sisi manakah yang ingin kita manfaatkan dari
harta? Tentu kita ingin men%unalmnnga sel)agai
suatu )'a|an Yang hisa membuat dini kita )'auh lebih
dekat dengan Alah Sut Namun sudahkah kita

men%unakan harta kita untuk mendekatkan diri
dengan Allah Swt?



Allah berfirman di dalam al-Qur’an:

Sesungguhiya orang-orang yang
beriman itw hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya, kemudian mereka
M "ag“/_rarg“/ dm‘l Weka/
mereka di jalan Allah. Mereka
vaa«g-oramg yang benar.

QS. Al-Hujurat: 15

PADA AYAT DI ATAS ALLAH TELAH MENUNJUKKAN PADA KTTA CARA MENGGUNAKAN
HARTA YANG BATK DAN BENAR D JALAN-NYA. BERJTHAD DENGAN HARTA BUKANLAK
PERKARA BANYAK ATAU SEDIKIT YANG TELAH KITA BERTKAN, NAMUN SESUAT
DENGAN KEMAMPUAN KITA.



Oikisahkan dalam sebuah riwagat saal umat Lslam
hendak perang Talau|<, dan para sahabat berlombha-lomha
mendermakan harfanga. Oi|<isa|n|<an, Umar bin Khattab ra

datang kepada Rasulullah Saw dengan membawa setengah
dari harfanga untuk disumbangkan kepada kaum mus|imin,
sedangkan Abu Bakar AS Siddiq datang kepada Rasul
dengan seluruh har‘tanga. Ketika itu Rasulullah Saw,
laer'(anga kepada Abu Bakar ra, ”laerapa Yang engkau
sisakan untuk l<e|uargamu.7” Abu Bakar ra men)awah, " aku

mengisal«m H"ah dan RGSU|‘N90 kepada mere|<a.”

Begftu|a|n para sahabat Rasul saat berlomba-lomba dalam
mendermakan atau men)'ilnadkan hartanga di )a|an Alah Suit kita
tentu belum sel)anding dengan Saggidina Ummar kin Khattab
ra apalagi dengan Saggidina Abu Bakar ra dalam menjihadkan
hartanga di )'alan A"ahﬂ

" Al Muhammad. Peperangan Rasulullahu'alaihi Wa Sallam. Him. 604.



PARA  SAHABAT RASUL, SELAIN MENGORBANKAN JIWA
DAN RAGANYA JUGA TELAH MENGORBANKAN SEBAGIAN
ATAU SELURUH HARTANYA DI JALAN ALLAH, DAN KINI
SUDAHKAH KITA MENGORBANKAN HARTA KITA DI JALAN
ALLAR? ATAUKAH KITA MASIH MENGHABISKANNYA UNTUK
HAL—HAL YANG NIRFAEDAH ATAU BAHKAN MENUMPUK-
MUNUMPUKNYA HINGGA KITA LUPA UNTUK APA HARTA KITA?



Rasulullah pernah ditanya oleh para sahabat, “ya
Rasulullah, siapa manunsia yang paling utama?”
Rasulullah Saw, menjawab:

“geov-amq mukmin yang
bevjihad dijalan Allah
dengan jiwa dan hartamqa.”

HR. Bukhari



Pador 2zoman Gito W hort ind, tentu
sudody berbedov dengon 2omaon Rasul
Qo poros sohobol. Horl ind Gito teloh

merasokon nibmotnyo lstom dolom doamod
berbot perjuongan orong-orang sebelum
titov. Sudoh tidok odo Logl orong-orong
yong okon mengoncom bemerdebooan
titow dotom berogomo don Gwo?.u.y berbedo
podov 2omon Rosul. Olel sebabd tw berolhir
jrgolod bogi bito vntub berjihod dengon
titow iolod berjihod dengon mendermakon
bhorto yong W‘ywu#w



Kita harus menyisihkan sebagian harta yang kita
punya untuk diberikan kepada mereka yang lebih
membutuhkan. Sebab sejatinya dari seluruh harta
yang kita miliki ada hak orang lain di dalamnya.
Pada Hadis yang lain, Rasulullah telah bersabda:

“Tika seseorang memimqqal dunia,
maka terputuslah amalnya kecuali
tiga pevkara (yaitu): sedekah
jatnhjah, ilmu yang bermanfaat, atau
doa anak yang sholik.

HR. Muslim



emang tak mudah untuk menyisihkan
harta di jalan Allah, sebab memang
tak ada jihad yang mudah di muka bumi
ini. Namun dengan memulainya perlahan,
dan membiasakan diri, insyaallah kita
akan terbiasa dan tidak merasa rugi telah
mendermakan sebagian harta di jalan Allah.
Dengan menyisihkan sebagian harta untuk
Allah, sama dengan kita telah menabung
untuk tempat kita di surga kelak. Percayalah
kita tidak akan merasa kekurangan lagi
jika sudah menyisihkan harta kita di jalan
Allah, sebab dengan itu sama saja kita telah
berjihad di jalan-Nya dengan harta dan

kemampuan kita.

NO ONE IIAS EVER BECOME
PoOR BY GiViNG

Anne Frank



Sudahkah hari ini kita
berjihad di jalan Allah
dengan harta?







JIHAD EKONOM|

MENGIKUTI CARA BISNIS
RASULULLAH




Di antara jihad yang
penting bagi umat muslim hari ini,
ialah jihad ekonomi, yaitu jhad yang dengannya kita
berusaha mengais rezeki, berjalan di muka bumi dengan
penuh semangat, dan memakan karunia yang di berikan

oleh Allah.”

Mencari rezeki dengan niat, dan tujuan yang baik
serta semangat dalam menjalankannya merupakan
maksud dari jihad ekonimi ini. Saat kita bekerja
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi dari keluarga kita atau masyarakat
umum, maka kita telah berada di jalan Allah.
Tetapi, apabila tujuan kita bekerja hanya
untuk mencari keuntungan sendiri, untuk

bermegah-megahan, untuk berfoya-
foya, dan pada praktiknya bahkan
kita menggunakan kecurangan-
kecurangan, maka kita telah
keluar dari jalan jihad yang

dimaksud.

2 yusuf Qurdhawi, Figih Jihad, him. 152.



Yadahal Allah
{elah menghalal\an
jual beli daw
mengharamisan viba:

QS. Al-Bagarah: 275

Sebagai manusia, tentu kita harus memenuhi
kebutuhan hidup. Ada yang memenuhi
kebutuhan hidup dengan bekerja sebagai
nelayan, sebagai petani, sebagai buruh, sebagai
pedagang, dan banyak lagi pekerjaan yang
lainnya. Semua itu adalah jalan jihad kita
masing-masing untuk memenuhi ekonomi
keluarga dan masyarakat.



NAMUN TIDAK' SETIAP PEKERJA BENAR—BENAR BEKERJA
DI' JALAN ALLAH UNTUK MENSEJAHTERAKAN EKONOMI
MASYARAKAT, BANYAK DARI KITA YANG BEKERJA HANYA
UNTUK MENCARI KEUNTUNGAN PRIBADI BAHKAN TAK
SEDIKIT YANG RELA MELAKUKAN PERBUATAN—PERBUATAN
YANG DILARANG ALLAH DALAM BEKERJA HANYA UNTUK
KEPENTINGAN PERUTNYA SENDIRI.

RASULULLAH SENDIRI TELAH MENCONTOHKAN KEPADA
KITA, SEJAK KECIL BELIAU ADALAH PEKERJA YANG
TEKUN DAN TAK PERNAH MELAKUKAN KECURANGAN—
KECURANGAN DI DALAM PEKERJAANNYA. SAAT KECIL
BELIAU ADALAH PENGEMBALA DOMBA MILIK PAMANNYA
ABU THOLIB, DAN SAAT REMAJA BELIAU TELAH TERJUN
DALAM DUNIA PERNIAGAAN DAN TANPA' SEKALIPUN
PERNAH MELAKUKAN KECURANGAN.



Oi era modern ini kita telah memiliki satu sosok yang sangaf
fenomenal dalam laerjihad di ja|an ekonomi dengan membantu
penekonomian masgar\aka’( secara luas, dia adalah Muhammad

lJW)US dengan Gmmmen Bank-nga.

Muhammad Yunus awa|nga hangalah dosen ekonomi di salah
satu Universitas di Ban9|ades, saat fu 8ang|ades sedang
dalam keisis ekonomi dan M Yunus Iaegitu pf\ilnal(in melihat
masgar\aka’( negerinya. Ia laertanga-tanga kepada masgaml«f(
pengrajin anyaman Bamlau, apa sebab mereka hisa semiskin ini?
penger'ajin bambu itu mery'e|as|<an kepadanga hahwa mereka
kesultan akan modal untuk membeli bambu Yang pada saat fu
cul<up mahal harganga untuk merya|an|<an usaha ini, sehingga
a|<|nimga mereka meminjam uang kepada salah seorang
J(en9|<u|a|< dengan sgar\a’( meryua| Bar‘ang hasi kera)inannga

pada tengku|al< i’(u dengan harga 90!)9 sudah di tentukan.
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